ABSTRAK

Asmi, Irva Sabana. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Division (STAD) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik
pada Pembelajaran IPA di MIN 4 Tulungagung. Skripsi, Progam Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Tulungagung, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing
Skripsi: Dr. Moh. Arif, M.Pd.

Kata Kunci: Student Team Ahcievement Division (STAD), Motivasi, Hasil Belajar.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran IPA. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional
(ceramah) yang terkesan kurang menarik. Oleh karena itu, peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) yang diharapkan
mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) merupakan model pembelajaran
yang melibatkan partisipasi, keaktifan peserta didik, dan dapat membangkitkan peserta
didik.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) terhadap motivasi dan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran IPA di MIN 4 Tulungagung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian Quasy Eksperimental.
Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling, di mana sampel yang diambil
dari populasi dipilih secara acak dan memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih tanpa
memperhatikan kriteria-kriteria tertentu. Sampel yang digunakan adalah kelas 4A sebagai
kelas eksperimen dan kelas 4B sebagai kelas control. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes, angket, dan dokumentasi. Uji prasyarat
yang digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan uji hipotesis yang
digunakan adalah uji T dan uji manova, dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 25.

Perolehan nilai rata-rata angket kelas eksperimen yaitu 44 dan kelas control 37.
Sedangkan, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yaitu 88.5 dan kelas control 68. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) terhadap motivasi pada
pembelajaran IPA di MIN 4 Tulungagung. Hal tersebut dilihat dari thitung > ttabel yaitu 6.509
> 2.074 dan Sig. (2-tailed) yaitu 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 2) Ada
pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA di MIN 4
Tulungagung. Hal tersebut dilihat dari thitung > trabel yaitu 5.225 > 2.074 dan Sig. (2-tailed)
yaitu 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 3) Ada pengaruh yang signifikan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) terhadap motivasi
dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA di MIN 4 Tulungagung. Hal tersebut
dilihat dari Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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This research was motivated by the low motivation and learning outcomes of students
in science learning. Teachers still use conventional learning models (lectures) which seem
less interesting. Therefore, researchers use the Student Team Achievement Division (STAD)
type cooperative learning model which is expected to be able to increase student motivation
and learning outcomes. The Student Team Achievement Division (STAD) type cooperative
learning model is a learning model that involves participation, student activity, and can
inspire students.

The aim of this research is to determine the influence of the Student Team
Achievement Division (STAD) type cooperative learning model on students' motivation and
learning outcomes in science learning at MIN 4 Tulungagung. This research uses a
quantitative approach with the Quasy Experimental research method. The sampling
technique used is random sampling, where samples taken from the population are selected
randomly and have the same opportunity to be selected without paying attention to certain
criteria. The samples used were class 4A as the experimental class and class 4B as the control
class. The data collection techniques used in this research are test, questionnaire and
documentation techniques. The prerequisite tests used are the normality test and
homogeneity test. Meanwhile, the hypothesis tests used are the T test and Manova test, using
IBM SPSS Statistic 25.

The average questionnaire score for the experimental class was 44 and the control class
was 37. Meanwhile, the average posttest score for the experimental class was 88.5 and the
control class was 68. The results of the study showed that: 1) There is a significant influence
of the Student Team type cooperative learning model Achievement Division (STAD) on
motivation in science learning at MIN 4 Tulungagung. This can be seen from the tcount >
ttable which is 6.509 > 2.074 and Sig. (2-tailed) namely 0.000 < 0.05, then HO is rejected
and Ha is accepted. 2) There is a significant influence of the Student Team Achievement
Division (STAD) type cooperative learning model on student learning outcomes in science
learning at MIN 4 Tulungagung. This can be seen from the tcount > ttable which is 5.225 >
2.074 and Sig. (2-tailed) namely 0.000 < 0.05, then HO is rejected and Ha is accepted. 3)
There is a significant influence of the Student Team Achievement Division (STAD) type
cooperative learning model on students’ motivation and learning outcomes in science
learning at MIN 4 Tulungagung. This can be seen from Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 then HO
is rejected and Ha is accepted.
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